
NO Sasaran Strategis Indikator Kinerja Daerah Satuan Target Realisasi* Capaian* Faktor Penghambat / Pendorong

1 2 3 4 5 6 7 8

Indeks Ketimpangan Gender (IKG) Indeks 0.465 0.479 97.08 Capaian Indeks Kesetaraan Gender didorong oleh komitmen pemerintah daerah dalam 

pengarusutamaan gender, dukungan OPD lintas sektor, peningkatan akses perempuan 

terhadap pendidikan, kesehatan, dan ekonomi, serta partisipasi perempuan dalam 

pengambilan keputusan. Namun, capaian tersebut masih dihadapkan pada tantangan berupa 

norma sosial yang belum setara gender, kesenjangan akses layanan di beberapa wilayah, 

keterbatasan partisipasi ekonomi formal perempuan, serta koordinasi lintas sektor, 

ketersediaan data terpilah gender, dan dukungan anggaran yang belum optimal.

Indeks Pembangunan Gender (IPG) Indeks 93.93 - 93.99 93.87 99.94 Faktor pendorong capaian IPG meliputi meningkatnya akses pendidikan dan kesehatan bagi 

perempuan, bertambahnya partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi, serta adanya 

kebijakan dan program pengarusutamaan gender yang didukung komitmen pemerintah 

daerah.

Faktor penghambat capaian IPG antara lain masih adanya kesenjangan pendapatan antara 

laki-laki dan perempuan, rendahnya keterlibatan perempuan di sektor formal dan posisi 

strategis, kuatnya norma sosial yang belum setara gender, beban ganda perempuan dalam 

rumah tangga, serta keterbatasan data terpilah gender yang berkualitas.

Tingkat Partisipasi angkatan kerja 

Perempuan

% 57.12 55.35 96.90 Faktor pendorong TPAK perempuan diantaranya peningkatan pendidikan dan keterampilan, 

dukungan kebijakan pemberdayaan perempuan, berkembangnya sektor kerja ramah 

perempuan, serta fleksibilitas kerja berbasis teknologi.

Faktor penghambat TPAK perempuan beban ganda domestik, norma sosial budaya, 

keterbatasan lapangan kerja fleksibel dan fasilitas pendukung, kesenjangan keterampilan, 

serta diskriminasi di pasar kerja.

2 Meningkatnya Pemenuhan dan 

Perlindungan Hak Anak

Indeks Perlindungan Anak (IPA) Indeks 64.00 61.9 96.72 Faktor pendorong capaian Indeks Perlindungan Anak meliputi adanya komitmen dan 

kebijakan pemerintah daerah, penguatan kelembagaan dan koordinasi lintas sektor, 

peningkatan kapasitas SDM layanan perlindungan anak, partisipasi masyarakat dan 

pemangku kepentingan, serta dukungan sistem data dan pelaporan kasus.

Faktor penghambat antara lain keterbatasan anggaran dan SDM, belum meratanya kualitas 

layanan perlindungan anak, rendahnya kesadaran dan pelaporan masyarakat, koordinasi 

lintas sektor yang belum optimal, serta keterbatasan kualitas dan kelengkapan data 

pendukung.

Persentase Kasus Kekerasan 

terhadap perempuan yang 

diselesaikan 

% 100 100 100.00

Persentase Kasus Kekerasan 

terhadap anak yang diselesaikan 

% 100 100 100.00

Ket * : pilih yang sesuai

3 Meningkatnya Perlindungan 

Perempuan dan Anak

Faktor Pendorong diantaranya Ketersediaan layanan penanganan kasus melalui UPTD PPA, 

dukungan kebijakan dan anggaran pemerintah daerah, koordinasi lintas sektor yang semakin 

baik, peningkatan kapasitas SDM pendamping, serta meningkatnya kesadaran korban untuk 

melapor mendorong penyelesaian kasus kekerasan terhadap perempuan.

Faktor Penghambat meliputi rendahnya keberlanjutan pelaporan oleh korban, keterbatasan 
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1 Meningkatnya Kualitas Hidup 

Perempuan

Lampiran Surat Sekretaris Daerah Provinsi 
Sumatera Selatan 
Nomor :     000.7.2.8/0385/Bappeda-


